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Abstract

Pancasila merupakan cita-cita bangsa dan sistem nilai yang dieksplorasi dari nilai-nilai luhur dan kearifan
lokal Nusantara serta bagian dari pemikiran peradaban dari bangsa Indonesia. Tujuan dari kegiatan studi
ini adalah merepresentasikan urgensi materi pelatihan dan ragam strategi menginternalisasi nilai-nilai
pancasila melalui pembelajaran dan budaya sekolah bagi pendidik di Kabupaten Magetan. Jumlah
partisipan dari kegiatan ini adalah pendidik di Kabupaten Magetan sejumlah 97 orang. Kegiatan pelatihan
terdiri tiga tahap, yaitu: persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan pendampingan. Instrumen penelitian
bentuk angket yang isi menggunakan Google Form. Hasil respons partisipan pelatihan secara umum untuk
tiap indikator urgesi materi PKM menujukkan preferensi positif dengan mayortitas skor berkategori sangat
baik dan baik. Ragam strategi menginternalisasi nilai-nilai pancasila yang dominan disampaikan oleh
partisipan melalui (1) budaya di sekolah; (2) implemetasi pembelajaran; (3) pembentukan karakter; (4)
menjadikan diri sebagai teladan, (5) peran serta masyarakat; dan (6) kegiatan ekstrakurikuler. Simpulan
pelatihan internalisasi nilai-nilai Pancasila di SMP melalui pembelajaran dan budaya sekolah dapat
dikemukakan bahwa Internalisasi proses internalisasi merupakan hal sangat penting dalam konteks
kehidupan yang diantaranya melalui budaya sekolah; pembelajaran, pembentukan karakter; keteladan,
peran serta masyarakat; dan ekstrakurikuler. Rekomendasi diantaranya (1) Perlu dikembangkan lebih
lanjut berkaitan dengan materi internalisasi nilai-nilai Pancasila di SMP dan (perlu dilakukan
pengembangan tentang metode yang digunakan dalam internalisasi nilai-nilai Pancasila di SMP yang
diintegrasikan ke dalam pembelajaran, budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, peran serta masyarakat;
berbasis dengan kearifan lokal sehingga dapat membumikan nilai-nilai Pancasila ke dalam kultur
masyarakat setempat.
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1. Pendahuluan

Pilar ideologis sebagai dasar negara negara Indonesia (Yuliana, 2021) yang menjadi
energi dan kekuatan pendorong dalam konsep pembangunan ekonomi, sosial, politik,
budaya, mental dan spiritual adalah Pancasila (Soekarnoputri, 2021) dan menjadi tujuan
umum (Fitri, 2019) konsep sosial (Kardiman et al., 2020) dan cerminan kepribadian
bangsa Indonesia (Agung, 2021) yang humanis (Sitorus, 2016). Pancasila merupakan
cita-cita bangsa yang mulia dan gambaran nyata kehidupan masyarakat di Indonesia

(Soekarnoputri, 2021), doktrin nasional (Fealy, 2020) dan sistem nilai (Ulfah, Minasari, &
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Hidayah, 2021) yang dieksplorasi dari nilai-nilai luhur dari rakyat Indonesia (Rofiq,
2020) dan berbasis pada kearifan lokal Nusantara (Ruhadi & Wiratomo, 2021) serta
menjadi puncak dari pemikiran peradaban dari bangsa Indonesia. Untuk itu, melestarikan
nilai-nilai Pancasila dalam konteks kehidupan perlu untuk dibudayakan. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan dengan melakukan internalisasi melalui pendidikan formal. Hal ini

karena pendidikan merupakan proses pembudayaan.

Sampai saat ini, ideologi Pancasila masih menghadapi tantangan yang berat
(Hastangka & Ma'ruf, 2021), diantaranya fenomena globalisasi dan kegagalan
menafsirkan nilai-nilai ideologi Indonesia serta membuat jalan mereka meninggalkan
nilai-nilai Pancasila (Soekarnoputri, 2021) paham takfirisme (Hastangka & Ma'ruf, 2021).
Selain itu, dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara menunjukkan
adanya preferensi degradasi dalam pembentukan karakter bangsa Indonesia (Agung,
2021). Masalah moral merupakan masalah yang banyak mendapat perhatian berbagai
pihak, terutama bagi pendidik dan orangtua sebagai indikasi bahwa pendidikan belum
secara optimal memainkan peran internalisasi nilai-nilai Pancasila (LP3M, 2020b). Salah
satu upaya yang dapat dilakukan agar terbentuk generasi yang yang bermutu,
berkarakter dan mempunyai nilai moral (Nurohmah & Dewi, 2021) dengan melakukan
internalisasi melalui pembelajaran (Wiratomo et al.,, 2017) dan pendidikan formal. Nilai-
nilai yang diinternalisasikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menegah
Pertama (SM) adalah (1) berakhlak mulia, (2) mandiri, (3) bernalar kritis, (4) kreatif, (5)
gotong royong, dan (6) berkebhinekaan global (LP3M, 2020a). Keenamnya pada dasarnya
juga merupakan nilai-nilai yang bersifat universal yang diakui seluruh bangsa di dunia

ini, yang menjadi indikator yang digunakan untuk membentuk profil Pelajar Pancasila.

Berdasarkan enam indikator profil pelajar pancasila tersebut, maka diperlukan
suatu upaya pendampingan yang dapat menguatkan dan mengelaborasi keenam
indikator tersebut dalam rangka mewujudkan Profil Pelajar Pancasila pada Satuan
Pendidikan Sekolah Menengah pertama (SMP). Melalui kegiatan pendampingan tersebut
diharapkan satuan pendidikan dasar dapat memahami dan mengimplementasikan nilai-

nilai Pancasila dan Kebudayaan Indonesia melalui pembelajaran dan budaya sekolah.

Pengembangan budaya sekolah merupakan salah satu upaya pemerintah untuk

mengembangkan nilai-nilai Pancasila dan karakter positif siswa (LP3M, 2020a).
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Pengembangan budaya sekolah dilakukan agar lingkungan sekolah dapat menjadi tempat
yang kondusif bagi penyemaian dan pengembangan nilai-nilai Pancasila dan karakter
positif siswa. Selain itu, pengembangan budaya sekolah bertujuan untuk menciptakan
lingkungan fisik sekolah dan lingkungan psikologis-sosial-kultural sekolah yang kondusif

bagi penyemaian dan pengembangan nilai-nilai Pancasila dan karakter positif

Tujuan dari studi ini adalah merepresentasikan urgensi materi pelatihan dan ragam
strategi menginternalisasi nilai-nilai pancasila melalui pembelajaran dan budaya sekolah
bagi pendidik di Kabupaten Magetan. Adapun urgensi dari kegiatan ini sebagai upaya
strategis untuk menguatkan karakter bangsa sekaligus mewujudkan kemampuan bangsa

Indonesia.

2. Metode

Kegiatan pelatihan internalisasi nilai-nilai pancasila ini berkategori studi evaluasi
kelompok tunggal bagi pendidik jenjang SMP di Kabupaten Magetan. Jumlah partisipan
dari kegiatan pelatihan internalisasi pancasila melalui pembelajaran dan budaya sekolah
di kabupaten magetan sejumlah 97 orang, dengan jabatan guru 78 orang (80, 4%) wakil
kepala sekolah 6 orang (6,2%), Kepala sekolah 12 Orang (12,4%), dan staf 1. Visualisasi

persentase partisipan disajikan pada Gambar 1.

® Kepala Sekolah

® wakil Kepala Sekolah
Guru
@ Staf

Gambar 1. Visualisasi persentase partisipan

Kegiatan terdiri tiga tahap, yaitu: persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan
pendampingan. Tahap persiapan difokuskan pada analisis kebutuhan serta perancangan
materi dan kegiatan pelatihan. Tahap pelaksanaan pelatihan dan pendampingan berupa

paparan materi dan praktik mandiri. Tahap pasca-pelatihan berupa pelaksanaan evaluasi,
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umpan balik, dan bantuan teknis lain yang dibutuhkan oleh para peserta. Angket sebagai
instrumen penelitian menggunakan Google Form. Bentuk analisis data penelitian secara

semi kuantitatif menggunakan software NVivo 12.

3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan Pelatihan Internalisasi Nilai-nilai Pancasila di Kabupaten Magetan
dilaksanakan pada Hari Jumat dan Sabtu, Tanggal 1-2 Oktober 2021 yang bertepatan
dengan Hari Kesaktian Pancasila. Refleksi dan/atau evaluasi atas pelaksanaan kegiatan
pelatihan dalam pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan meminta umpan-balik
dari partisipan kegiatan pelatihan. Angket respons dipakai untuk menjaring umpan-balik
yang akan digunakan untuk koreksi dan perbaikan kegiatan pelatihan selanjutnya.
Paparan tentang materi pelatihan dan strategi Ragam Strategi Menginternalisasi Nilai-

Nilai Pancasila dijabarkan sebagai berikut.
3.1. Urgensi Materi Internalisasi Nilai-nilai Pancasila

Internalisasi nilai-nilai pancasila merupakan sebuah kebutuhan mendasar dalam
proses berbangsa karena hanya bangsa yang memiliki nilai-nilai pancasila dan jati diri
kuat yang akan maju dan berkembang. Pelatihan ini akan memberikan khazanah
penguatan dan bagi para guru, khususnya mengenai internalisasi nilai-nilai pancasila di
Sekolah Menengah Pertama Melalui pembelajaran dan budaya sekolah di Kabupaten
Magetan. Selain itu, juga ada komitmen dari dinas pendidikan terkait internalisasi nilai-
nilai pancasila untuk jenjang SMP yang sudah diinisiasi oleh kepala SMPN 1 Magetan (Hj.
Titik Sudarti, M.Pd.) pada tahun 2020.

Respons partisipan pelatihan secara umum untuk tiap indikator urgesi materi PKM
tentang (1) materi PKM kebijakan internalisasi nilai-nilai Pancasila, (2) konsep dasar
pelopor pelajar pancasila yang terdiri atas berakhlak mulia (jujur, regius, jujur, taat
aturan-norma), mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong, berkebhinekaan global,
(3) internalisasi nilai-nilai yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran, (4) internalisasi
nilai-nilai yang diintegrasikan ke dalam budaya sekolah, dan (5) menulis best practice

internalisasi nilai-nilai Pancasila pada jenjang SMP menujukan preferensi positif dengan
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mayortitas skor berkategori sangat baik dan baik. Secara ringkas respons partisipan

pelatihan tentang urgensi materi pelatihan disajikan pada Gambar 1.

Urgensi Materi PKM |D

80 pmm Sangat Baik [l Baik Kurang Baik [l Tidak Baik

b bbb

Materi PKM Konsep Dasar Nilai Pancasila dalam  Nilai Pancasila dalam Nilai Pancasila dalam
Pembelajaran Budaya Sekolah Best Practices

Gambar 1. Respons partisipan pelatihan tentang urgensi materi pelatihan

Bertolak dari Gambar 1 menujukkan preferensi positif terkait urgensi materi
internalisasi pancasila. Nilai-nilai Pancasila adalah pandangan hidup yang menunjutkan
sikap yang melandaskan kepada sikap manusia yang harus di milikinya (Malaka et al,,
2020). Pancasila menjadi pedoman bagi bangsa Indonesia dalam berbagai bidang
kehidupan termasuk dalam kehidupan (Ruhadi & Wiratomo, 2021). Dalam Pancasila,
terdapat aturan atau pedoman untuk nilai kepemimpinan dalam yang religius, bermoral,
bersih, efisien, dan efektif, dan penuh tanggung jawab (Shomad, 2021). Sebagai
pandangan hidup bangsa menjadi pedoman dalam perilaku sehari-hari, seperti saling
menghormati, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis dan selalu memberikan solusi
dalam permasalahan kreatif dalam hal-hal yang baik, serta kebhinekaan baik secara
nasional maupun global merupakan cermin dari implementasi Pancasila (Soekarnoputri,

2021).

Internalisasi nilai-nilai Pancasila dapat melalui pembelajaran menggunakan media
berbasis digital untuk memberi kemudahan dalam transfer nilai dan menjadi media
pendukung proses belajar mengajar masyarakat luas (Mahfud et al, 2021). Dalam
Pancasila, terdapat aturan atau pedoman untuk nilai kepemimpinan dalam yang religius,
bermoral, bersih, efisien, dan efektif, dan penuh tanggung jawab (Shomad, 2021). Sebagai

pandangan hidup bangsa menjadi pedoman dalam perilaku sehari-hari, seperti saling
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menghormati, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis dan selalu memberikan solusi
dalam permasalahan kreatif dalam hal-hal yang baik, serta kebhinekaan baik secara
nasional maupun global merupakan cermin dari implementasi Pancasila (Soekarnoputri,
2021). Selain itu, Pendidikan adalah media untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membawa bangsa ini pada era pencerahan (Noventari, 2018). Pendidikan berperan
penting dalam menumbuh kembangkan budi pekerti (kekuatan batin, internalisasi nilai-
nilai Pancasila), pikiran (intellect), dan tubuh anak. Bagian-bagian itu tidak boleh
dipisahkan agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup anak-anak. Demikian
nasihat Ki Hajar Dewantara tentang betapa besarnya peran pendidikan dalam
membangun internalisasi nilai-nilai Pancasila anak sebagai perwujudan akan karakter

bangsa Indonesia.

Selaian itu, Pancasila merupakan pandangan hidup dan kepribadian bangsa (Manik
et al.,, 2021) yang dihasilkan berasal dari akulturasi budaya sesuai perkembangan zaman
dan membentuk kearifan lokal (Novitasari et al.,, 2021). Indonesia merupakan bangsa
multikultural dengan berbagai macam sejarah dan kebudayaan yang berkembang
(Novitasari et al, 2021). Pancasila menjadi pedoman bagi bangsa Indonesia dalam
berbagai bidang kehidupan termasuk dalam kehidupan (Ruhadi & Wiratomo, 2021) dan
juga Paradigma dalam konteks ilmu alam (Salampessy et al., 2018) yang dimungkinkan
untuk menumbuh kembangkan budaya. Budaya sekolah adalah sistem nilai, kepercayaan,
dan norma yang diterima bersama dan dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai
perilaku alami dan dibentuk oleh lingkungan dengan menciptakan pemahaman yang
sama pada seluruh civitas sekolah Budaya sekolah dapat diklasifikasi menjadi dua
maacam. Pertama, budaya sekolah yang kondusif bagi pengembangan karakter positif.
Kedua, budaya sekolah yang menghambat pengembangan karakter positif. Berdasarkan
pengertian tersebut, pengembangan budaya sekolah berarti upaya membuat adat
kebiasaan positif yang berlaku di sekolah agar mantap dan kondusif bagi pengembangan

karakter siswa.
3.2.Ragam Strategi Menginternalisasi Nilai-nilai Pancasila

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mengwujudkan suasana
belajar dan proses pengembangan agar peserta didik secara aktif mengambangkan

berbagai macam potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Malaka et al, 2020) serta
penanaman hingga pembentukan karakter peserta didik (Hidayat, 2018) dengan
menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila . Visualisasi matrix coding query, dan tree map
NVivo terkait Ragam Strategi Menginternalisasi Nilai-Nilai Pancasila disajikan pada

Gambar 2.

Merujuk matrix coding query dan tree map NVivo pada Gambar 2, ragam strategi
menginternalisasi nilai-nilai pancasila di unit kerja nantinya berdasarkan hasil analisis
matrix coding query dan tree map NVivo yang dominan dari dibicarakan oleh partisipan
melalui (1) budaya di sekolah; (2) implemetasi pembelajaran; (3) pembentukan karakter;
(4) menjadikan diri sebagai teladan, (5) pelibatan pihak terkait (peran serta masyarakat);

dan (6) kegiatan ekstrakurikuler.

* Name Files  Refer
(_) Budaya di Sekolah

. Implementasi Melalui Pembelajaran
) Pembentukan Karakter

(0) Menjadikan Diri Sebagai Teladan
() Pelibatan Pihak Terkait

(0) Kegiatan Ekstrakurikuler

™) Mulai dari Diri Sendiri

( Desiminasi ke Warga Sekolah

_) Perencanaan dan Pelaksanaan Program
() Integrasi ke Kurikulum

") Memakai Ameng Ki Hajar Dewantore

'_ Membentuk Tim Pelajar Pancasila

Gambar 2. Matrix Coding Query dan Tree Map NVivo Ragam Strategi
Menginternalisasi Nilai-Nilai Pancasila

Budaya yang akan diciptakan di dalam sekolah diharapkan dapat memandu tidak
hanya kegiatan pendidikan tetapi juga kecenderungan masyarakat.(Yavuz & Karip, 2021).
Saat ini, tren global telah memasuki era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan
pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam berbagai aspek
kehidupan. (Subekti et al., 2018). Budaya sekolah adalah sistem nilai, kepercayaan, dan
norma yang diterima bersama dan dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai

perilaku alami dan dibentuk oleh lingkungan dengan menciptakan pemahaman yang
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sama pada seluruh civitas sekolah (LP3M, 2020a). Adapun langkah yang strategis dalam
rangka menguatkan karakter bangsa sekaligus mewujudkan kemampuan bangsa
Indonesia untuk dapat bersaing dengan bangsa lain namun tetap berakar pada
sosiokultural Pancasila. Selain itu, perlu dikembangkan yang lebih luas, mendalam, dan
diberikan contoh yang lebih banyak, materi-materi yang terdapat dalam internalisasi
nilai-nilai Pancasila di SMP melalui pembelajaran dan budaya sekolah dengan cara
melibatkan lebih banyak para ahli dan praktisi (guru) untuk mendapatkan kevaliditasan

yang lebih baik yang disesuaikan dengan kondisi riil di sekolah.

Mengenalkan nilai-nilai luhur Pancasila sebagai “The Way of Life”, merupakan
tanggung jawab dan tantangan kita bersama, khusunya di dunia pendidikan (Agung,
2021). Pendidikan multikultural dengan nilai-nilai pancasila bertujuan untuk merubah
sekolah, sehingga semua siswa dapat belajar mengenai pengetahuan, sikap dan
kebutuhan keahlian untuk diterapkan dalam negara dan dunia yang memiliki bermacam-
macam ras serta budaya (Pratiwi, 2020). Pancasila merupakan ideologi bangsa Indonesia
(Fealy, 2020) pandanan ideal untuk menjadi masyarakat yang berada (Kardiman et al,,
2020) yang dihasilkan melalui nilai-nilai perjuangan, nilai-nilai luhur, dinamika sosial dan
budaya (Monalisa, 2021). Nilai-nilia tersebut harus dapat dikenalkan, ditanamkan dan
dibiasakan sedini mungkin, melalui berbagai cara dengan karakter sosial budaya
setempat. Pembiasaan tersebut untuk menjawab tantangan dalam mengajarkan,
mendidik, mengasuh gererasi mula milineal agar menjadi generasi yang beradab, ber
Bhinneka Tunggal Ika (Agung, 2021) pada gilirannya membentuk sebuah peradaban
tersendiri yang khas (Lenggono, 2021). Untuk menjadi sukses dalam menangani
tantangan tentang abad ke-21, dibutuhkan banyak pekerjaan luar biasa dan pekerjaan
tertentu. (Subekti et al., 2020) dan guna membangun daya saing bangsa, dan peningkatan

kesejahteraan serta keadilan (Subekti et al., 2018).

Pancasila sangat erat kaitannya dengan penguatan karakter bangsa terutama dalam
institusi pendidikan yang memiliki pengaruh terhadap karakter siswa, sehingga
diharapkan siswa bisa saling menghargai, tumbuh rasa tenggang rasa, persaudaraan,
gotong royong, dan rela berkorban serta lebih mencintai negara dalam bingkai persatuan
dan kesatuan sebagai anak bangsa (Hanpalam, 2021). Untuk itu, pelajar di Indonesia abad

ke-21 harus memiliki diri sendiri arah dan kemampuan untuk berkolaborasi (Subekti et
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al, 2021) melalui pengembangan budaya sekolah dimaksudkan sebagai upaya untuk
melakukan penyemaian dan pengembangan karakter positif siswa melalui pembentukan

lingkungan sekolah yang kondusif.

Budaya sekolah yang kondusif berarti seluruh aspek lingkungan sekolah, baik
lingkungan fisik maupun psikologis-sosial-kultural sekolah ditata dan diupayakan
sedemikian rupa agar seluruh warga sekolah merasa nyaman, aktif, dan bergairah bekerja
sehingga lingkungan sekolah sangat baik bagi penyemaian dan pengembangan karakter
positif siswa. Nilai yang terkandung pada Pancasila merupakan sebuah komitmen
kebangsaan dan identitas suatu bangsa untuk membangun karakter suatu bangsa,
menjadi salah satu dasar untuk menyatukan kebhinekaan yang ada (Sumardjoko &
Subowo, 2021). Salah satu pemicu cepatnya perubahan adalah inovasi dan
perkembangan teknologi informasi (Artanti & Subekti, 2021). Oleh sebab itu,
menciptakan budaya sekolah yang kondusif untuk menyemaikan dan mengembangkan
karakter positif siswa merupakan langkah strategis yang perlu dilakukan sekolah untuk

meningkatkan kualitas lulusannya.

Pancasila adalah dasar filosofis NKRI yang memiliki konsekuensi bagi setiap aspek
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. dan sikap dan perilaku rakyat
Indonesia harus didasarkan pada nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila (Fitri,
2019). Berdasarkan enam indikator Profil Pelajar Pancasila tersebut, maka diperlukan
suatu upaya pendampingan yang dapat menguatkan dan mengelaborasi keenam
indikator tersebut dalam rangka mewujudkan Profil Pelajar Pancasila pada Satuan
Pendidikan Dasar. Salah satu upaya dalam menginternalisasi nilai-nilai Pancasila tersebut
adalah melalui ekstrakurikuler. Melalui ekstrakurikuler tersebut diharapkan satuan
pendidikan dasar dapat memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai pancasila dan

kebudayaan indonesia.

4. Kesimpulan

Bertolak dari uraian hasil pelatihan internalisasi nilai-nilai Pancasila di SMP melalui
pembelajaran dan budaya sekolah dapat disimpulkan bahwa internalisasi proses

internalisasi merupakan hal sangat penting dalam konteks kehidupan yang diantaranya
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dengan partisipan melalui (1) budaya di sekolah; (2) implemetasi pembelajaran; (3)
pembentukan karakter; (4) menjadikan diri sebagai teladan, (5) pelibatan pihak terkait

(peran serta masyarakat); dan (6) kegiatan ekstrakurikuler.

Merujuk kesimpulan penelitian ini dipaparkan rekomendasi diantaranya (1) Perlu
dikembangkan lebih lanjut yang lebih detail dan operasional berkaitan dengan materi
internalisasi nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar yang mencakup 6 (enam) nilai yakni
berakhlag mulia yang terdiri atas religius (yang terdiri atas taat aturan dan norma)
mandiri, bernalar kritis, kreatif, berkebhinekaan global (yang terdiri atas nasionalisme
dan toleransi); dan (2) Di samping itu perlu dilakukan pengembangan tentang metode
yang digunakan dalam internalisasi nilai-nilai Pancasila di SMP yang diintegrasikan ke
dalam pembelajaran, budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, peran serta masyarakat;
serta (3) Dapat dikembangkan materi internalisasi nilai-nilai Pancasila yang disesuaikan
dengan kearifan lokal sehingga dapat membumikan nilai-nilai Pancasila ke dalam kultur
masyarakat setempat, hal ini karena Pancasila di kali dari sosiokultural bangsa Indonesia
sendiri. Selain itu, perlu dikembangkan yang lebih luas, mendalam, dan diberikan contoh
yang lebih banyak, materi-materi yang terdapat dalam internalisasi nilai-nilai Pancasila
di SMP melalui pembelajaran dan budaya sekolah dengan cara melibatkan lebih banyak
para ahli dan praktisi (guru) untuk mendapatkan kevaliditasan yang lebih baik yang
disesuaikan dengan kondisi riil di sekolah.
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